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ABSTRAK 

Vidilah Lu’lu’watun Halsa, 2026. Makna Denotatif dan Konotatif dalam Lirik Lagu 

Karya Bernadya: Kajian Semantik. Artikel, Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Pendidikan Komunikasi dan Sains, 

Universitas Muhammadiyah Surabaya. Pembimbing I  Dian Karina 

Rachmawati, S.Pd., M.Hum. Pembimbing II : Insani Wahyu Mubarok, S.Pd., 

M.Pd 

 

Artikel ini bertujuan mendeskripsikan makna denotatif dan konotatif 

dalam lirik lagu karya Bernadya yang berjudul “Lama-lama, Ambang 

pintu, kata mereka ini berlebihan” dengan menggunakan kajian semantik 

leksikal teori chaer (2013). Metode penelitian ini deskriptif kualitatif. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak dan catat. Sumber 

data diambil dari tiga lagu karya bernadya. Hasil penelitian menunjukkan 

dalam ketiga lagu “Lama-lama, Ambang pintu, kata mereka ini 

berlebihan” adalah menceritakan kisah seseorang yang melakukan 

banyak pengorbanan demi mempertahankan cinta, mulai dari mengerti 

dan memahami meskipun tidak di nomor satukan, memberi kesempatan 

kedua demi memperbaiki hubungan yang sempat renggang, mengubah 

penampilan demi menuruti harapan pasangan, sampai mengorbankan 

waktu, tenaga dan perasaan. Secara denotatif, lirik-lirik lagu tersebut 

menggambarkan Tindakan nyata dalam hubungan percintaan, sedangkan 

secara konotatif mengandung makna kesetiaan, ketulusan, dan harapan. 

Dengan demikian, penggunaan bahasa dalam lirik lagu Bernadya 

memperlihatkan kekayaan makna yang mampu menyampaikan isi hati 

dan pengalaman secara mendalam melalui pilihan kata yang sederhana 

namun bemakna. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam kajian semantik, khususnya analisis makna di dalam lirik lagu.  

 

Kata kunci: Denotatif dan Konotatif; Lirik Lagu; makna; Semantik 

Leksikal. 
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ABSTRACT 

Vidilah Lu’lu’watun Halsa, 2026. Denotative and Connotative Meanings in the 

Song Lyrics of Bernadya: A Lexical Semantic Analysis. Article, Indonesian 

Language and Literature Education Study Program, Faculty of 

Communication and Science Education, University of Muhammadiyah 

Surabaya. Supervisor I: Dian Karina Rachmawati, S.Pd., M.Hum. Supervisor 

II: Insani Wahyu Mubarok, S.Pd., M.Pd. 

This study aims to analyze the denotative and connotative 

meanings found in Bernadya’s songs Lama-Lama, Ambang Pintu, and 

Kata Mereka Ini Berlebihan using Chaer’s (2013) theory of lexical 

semantics. The study employed a descriptive qualitative approach. Data 

were collected through close listening and note-taking techniques, with 

the data source consisting of the lyrics of the three selected songs. The 

findings reveal that the three songs portray the experiences of an 

individual who makes numerous sacrifices in an effort to preserve a 

romantic relationship. These sacrifices include offering understanding 

despite not being prioritized, granting a second chance to repair a strained 

relationship, changing one’s appearance to meet a partner’s expectations, 

and sacrificing time, energy, and emotions for the sake of love. At the 

denotative level, the lyrics depict concrete actions within romantic 

relationships. At the connotative level, however, they symbolize loyalty, 

sincerity, hope, and emotional resilience. These findings demonstrate that 

Bernadya’s song lyrics exhibit rich semantic meanings, enabling 

profound emotional experiences to be conveyed through simple yet 

expressive lexical choices. This study is expected to contribute to the field 

of lexical semantics, particularly to the analysis of meaning in song lyrics. 

Keywords: denotative meaning; connotative meaning; song 

lyrics; lexical semantics 
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ABSTRAK 

Artikel ini bertujuan mendeskripsikan makna denotatif dan 

konotatif dalam lirik lagu karya Bernadya yang berjudul “Lama-lama, 

Ambang pintu, kata mereka ini berlebihan” dengan menggunakan kajian 

semantik leksikal teori chaer (2013). Metode penelitian ini deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak dan 

catat. Sumber data diambil dari tiga lagu karya bernadya. Hasil penelitian 

menunjukkan dalam ketiga lagu “Lama-lama, Ambang pintu, kata mereka 

ini berlebihan” adalah menceritakan kisah seseorang yang melakukan 

banyak pengorbanan demi mempertahankan cinta, mulai dari mengerti 

dan memahami meskipun tidak di nomor satukan, memberi kesempatan 

kedua demi memperbaiki hubungan yang sempat renggang, mengubah 

penampilan demi menuruti harapan pasangan, sampai mengorbankan 

waktu, tenaga dan perasaan. Secara denotatif, lirik-lirik lagu tersebut 

menggambarkan Tindakan nyata dalam hubungan percintaan, sedangkan 

secara konotatif mengandung makna kesetiaan, ketulusan, dan harapan. 

Dengan demikian, penggunaan bahasa dalam lirik lagu Bernadya 

memperlihatkan kekayaan makna yang mampu menyampaikan isi hati 

dan pengalaman secara mendalam melalui pilihan kata yang sederhana 

namun bemakna. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam kajian semantik, khususnya analisis makna di dalam lirik lagu.  

 

Kata kunci: Denotatif dan Konotatif; Lirik Lagu; makna; Semantik 

Leksikal. 

mailto:dilahhalsa7@gmail.com
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the denotative and connotative 

meanings found in Bernadya’s songs Lama-Lama, Ambang Pintu, and 

Kata Mereka Ini Berlebihan using Chaer’s (2013) theory of lexical 

semantics. The study employed a descriptive qualitative approach. Data 

were collected through close listening and note-taking techniques, with 

the data source consisting of the lyrics of the three selected songs. 

The findings reveal that the three songs portray the experiences of an 

individual who makes numerous sacrifices in an effort to preserve a 

romantic relationship. These sacrifices include offering understanding 

despite not being prioritized, granting a second chance to repair a 

strained relationship, changing one’s appearance to meet a partner’s 

expectations, and sacrificing time, energy, and emotions for the sake of 

love. At the denotative level, the lyrics depict concrete actions within 

romantic relationships. At the connotative level, however, they symbolize 

loyalty, sincerity, hope, and emotional resilience. These findings 

demonstrate that Bernadya’s song lyrics exhibit rich semantic meanings, 

enabling profound emotional experiences to be conveyed through simple 

yet expressive lexical choices. This study is expected to contribute to the 

field of lexical semantics, particularly to the analysis of meaning in song 

lyrics. 

 

Keywords: Denotative Meaning; Connotative Meaning; Song Lyrics; 

Lexical Semantics 

PENDAHULUAN 

Negara Indonesia memiliki beragam budaya, salah satunya 

adalah musik. Pada era modern, musik sangat digemari oleh berbagai 

kalangan, terutama remaja. Melalui musik atau lagu, seseorang dapat 

mengungkapkan perasaan, keinginan, serta emosi sehingga mampu 

menyentuh perasaan para pendengarnya. Pada tahun 2022 Bernadya 

mulai merintis merintis kariernya sebagai penyanyi solo, yang 

sebelumnya pernah mengikuti ajang pencarian bakat Indonesian Idol 

pada tahun 2016. Berkat kerja kerasnya, pada tahun 2024 lagu-lagu 

karya Bernadya semakin dikenal di kalangan remaja Indonesia. Hal 
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tersebut dapat dilihat dari jumlah penonton di YouTube, seperti lagu 

“Lama-lama” yang memperoleh 26 juta penayangan, “Ambang Pintu” 

sebanyak 1,9 juta penayangan, dan “Kata Mereka Ini Berlebihan” yang 

mencapai 105 juta penayangan.  

Sebagai karya seni musik, lirik-lirik yang diciptakan Bernadya 

banyak mengangkat tema romansa dan percintaan yang berkaitan 

dengan pengalaman pribadi serta realitas sosial perempuan yang 

romantis. Nuansa musik yang cenderung sendu, lirik yang reflektif, serta 

tema-tema emosional seperti kehilangan, luka batin, dan proses 

penyembuhan menjadikan karya Bernadya mudah diterima oleh 

kalangan remaja (Rachmawati & Pramudya, 2022). Di tengah 

perkembangan media sosial, terutama TikTok dan Instagram, potongan 

lagu Bernadya sering digunakan sebagai latar dalam berbagai konten 

yang mengekspresikan perasaan pribadi, sehingga mempercepat 

penyebaran popularitasnya. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa 

kekuatan sebuah lagu tidak hanya terletak pada melodi, tetapi juga pada 

penggunaan bahasa yang mampu mempresentasikan pengalaman 

emosional pendengarnya. 

Oleh karena itu, pemaknaan terhadap lirik lagu menjadi penting 

untuk dikaji lebih mendalam melalui pendekatan bahasa, dengan begitu 

menurut Chaer (2007) Bahasa merupakan sebuah sistem lambang yang 

arbitrer, berupa bunyi ujaran yang digunakan manusia untuk berpikir dan 

berkomunikasi. Sedangkan menurut (Ramadaiya et al., 2024) Permainan 

kata dan bahasa digunakan pencipta lagu melalui variasi vokal, gaya 

bahasa, dan penyimpangan makna kata. Dalam penelitian ini 

menggunakan teori semantik leksikal untuk menganalisis makna dan 

frasa dalam lirik lagu.  

Bernadya memiliki beberapa album dan telah menciptakan 

banyak lagu. Salah satu album yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

Sialnya, Hidup Harus Terus Berjalan yang berisi delapan lagu. Penelitian 

ini mengambil tiga lagu antara lain “Lama-lama, Ambang pintu, Kata 

mereka Ini Berlebihan” pemilihan ketiga lagu tersebut tidak dilakukan 

secara acak, melainkan berdasarkan beberapa pertimbangan. Pertama, 

ketiga lagu tersebut memiliki tingkat popularitas yang cukup tinggi dan 

jumlah pendengar yang banyak sehingga dianggap representatif dalam 

menggambarkan penerimaan karya Bernadya dikalangan remaja. Kedua, 
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lagu-lagu tersebut memuat tema emosional yang beragam sehingga 

memberikan variasi data yang relevan untuk dianalisis melalui 

pendekatan semantik leksikal.  

Makna denotatif merupakan makna kata yang didasarkan pada  

penunjukan yang lugas, objektif, dan sesuai dengan makna sebenarnya. 

contohnya terdapat pada kalimat “Masih ada sisa wangiku di 

bajumu”,penggunaan makna tersebut menunjukkan bahasa dalam musik 

tidak hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai media 

penyampaian pengalaman emosional. Lirik lirik lagu Bernadya yang 

sederhana namun mengandung makna yang mendalam membuat 

pendengar mudah mengaitkan isi lagu dengan pengalaman pribadi 

mereka (Karya & Shafa, 2024).  

Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan karena masih 

terbatasnya kajian yang secara khusus membahas makna leksikal dalam 

lirik lagu populer, khususnya lagu-lagu yang banyak digunakan di media 

sosial oleh kalangan remaja. Padahal, lirik lagu yang terlihat sederhana 

sering kali menyimpan makna yang mendalam jika dianalisis melalui 

pendekatan linguistik. Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana makna denotatif dan konotatif 

dipresentasikan dalam lirik lagu Bernadya (Oktaviana, 2025). karena itu, 

penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengungkap makna yang 

terkandung dalam lirik lagu, tetapi juga untuk memperkaya kajian 

semantik leksikal, mendalami lagu dengan pemaknaan mendalam yang 

menggunakan nilai rasa (emotive meaning) oleh Geoffrey Leech, serta 

memberikan gambaran tentang bagaimana bahasa digunakan untuk 

menyalurkan makna emosional dalam musik populer Indonesia. 

 

STUDI LITERATUR 

Kajian mengenai makna dalam lirik lagu telah banyak dilakukan 

dalam kajian semantik, khususnya membahas makna denotatif dan 

konotatif. Makna denotatif dipahami sebagai makna dasar yang bersifat 

objektif, sedangkan makna konotatif merupakan makna tambahan yang 

berkaitan dengan perasaan, pengalaman, dan nilai rasa tertentu. Dalam 

kajian semantik, kedua makna ini menjadi dasar penting untuk 
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memahami bagaimana bahasa digunakan dalam karya sastra, termasuk 

lirik lagu (Zumala et al., 2025). Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa lirik lagu tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, 

tetapi juga sebagai media penyampaian pesan emosional. Penelitian oleh 

(Ramadaiya et al., 2024) mengungkapkan bahwa bahasa dalam lirik lagu 

mampu merepresentasikan komunikasi emosional yang kompleks, 

sedangkan penelitian (Akhiruddin et al., 2024) menunjukkan bahwa 

makna konotatif sering kali lebih dominan karena berkaitan dengan 

pengalaman batin pendengar. 

Namun, sebagian besar penelitian terdahulu cenderung 

menganalisis makna denotatif atau konotatif secara terpisah sehingga 

hubungan antara kedua makna tersebut dalam membangun pesan 

emosional lagu belum banyak dikaji secara terpadu. Selain itu, lagu-lagu 

Bernadya dipilih karena memiliki popularitas tinggi di media sosial serta 

menggunakan diksi sederhana yang merepresentasikan pengalaman 

emosional remaja.  Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengisi celah penelitian  tersebut dengan menganalisis makna denotatif 

dan konotatif berdasarkan nilai rasa (emotive meaning) oleh Geoffrey 

Leech dan bisa dibedakan melalui analogi dari hewan yang sama namun 

berbeda jenis makanannya. Jadi di kajian sebelumnya tidak ada hal 

tersebut, dalam lirik lagu “Lama-lama, Ambang Pintu, Kata Mereka Ini 

Berlebihan” menggunakan pendekatan semantik leksikal, sehingga 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai penggunaan bahasa dalam lirik lagu populer. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berfokus menggunakan jenis deskriptif kualitatif 

menurut Mahsun metode kualitatif lebih fokus pada penunjukkan makna, 

deskripsi, penjernihan dan penempatan data dengan konteksnya masing-

masing dan sering kali mendeskripsikan data dalam bentuk kata-kata 

dibandingkan angka (Shan & Irma, 2024). Penelitian kualitatif digunakan 

untuk menjelaskan dan memahami fenomena yang diteliti, menemukan 

tema-tema yang muncul dari data, dan menafsirkan makna yang 

terkandung di dalamnya (A. R. Sari, 2024).  
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Data dalam penelitian ini diambil dari kata, frasa, klausa, maupun kalimat 

yang terdapat dalam ketiga lirik lagu karya Bernadya yang dianalisis 

berdasarkan nilai rasa (emotive meaning) menurut Geoffrey Leech untuk 

mengetahui bentuk serta makna yang terkandung dalam setiap lirik lagu 

(Junaidi et al., 2020). Sumber data dalam penelitian ini berupa tiga lagu 

karya Bernadya, yaitu “Lama-lama, Ambang pintu, Kata mereka Ini 

Berlebihan”. pemilihan ketiga lagu tersebut dilakukan secara purposive 

dengan beberapa pertimbangan metodologis. Pertama, ketiga lagu 

tersebut memiliki tingkat popularitas yang tinggi di media sosial dan 

platform musik digital sehingga dianggap representatif dalam 

menggambarkan penerimaan pendengar remaja. Kedua, lirik lagu 

mengandung tema emosional yang beragam, sehingga memungkinkan 

ditemukannya variasi makna denotatif dan konotatif yang lebih kompleks. 

Ketiga, lagu-lagu yang diambil memiliki diksi yang sederhana, tetapi 

memiliki kecenderungan makna ganda yang relevan untuk dianalisis 

melalui pendekatan semantik leksikal (Hermandra et al., 2024). Penelitian 

ini menggunakan kajian semantik leksikal yang berfokus pada analisis 

makna, kata, frasa dan kalimat dalam sebuah bahasa. Semantik 

merupakan salah satu kajian ilmu bahasa yang mempelajari tentang 

makna ( Gunawan & Utami, 2025). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik simak dan 

catat. Peneliti menyimak lirik lagu secara menyeluruh dengan membaca 

dan mendengarkan lagu secara berulang, kemudian mencatat bagian lirik 

yang mengandung makna denotatif dan konotatif. Data yang telah 

dikumpulkan kemudian dianalisis melalui beberapa tahap, yaitu: (1) 

mengidentifikasi kata, frasa, atau kalimat yang  mengandung makna 

denotatif dan konotatif. (2) mengklasifikasikan data berdasarkan jenis 

makna. (3) menganalisis makna berdasarkan konteks lirik lagu 

menggunakan  relevan menggunakan teknik simak dan catat yaitu dengan 

cara mengamati lirik dari ketiga lagu secara menyeluruh, kemudian 

dilakukan dengan mencatat yang terdapat makna denotatif dan konotatif. 

Hal tersebut digunakan untuk memperoleh data linguistik yang benar 

untuk dianalisis menggunakan teori semantik leksikal. (4) menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis data. 

Untuk menjaga validasi data, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi teori dengan membandingkan hasil analisis menggunakan 
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beberapa referensi yang relevan. Selain itu, penafsiran data dilakukan 

secara berulang agar hasil analisis lebih konsisten dan sesuai dengan 

konteks lirik lagu yang diteliti. 

HASIL 

Berdasarkan analisis semantik leksikal menggunakan teori 

Chaer (2013)  dalam (Ramdani et al., 2025), ditemukan makna denotatif 

dan konotatif dalam tiga lagu Bernadya, yaitu Lama-lama, Ambang Pintu, 

dan Kata Mereka Ini Berlebihan. Analisis ini berfokus pada frasa kunci 

dalam setiap bait yang mengandung makna denotatif (makna dasar yang 

objektif) dan makna konotatif (makna yang dipengaruhi nilai rasa, emosi, 

dan konteks sosial). Hal ini menunjukkan bahwa bahasa memiliki fungsi 

yang lebih luas daripada sekadar alat komunikasi, yaitu sebagai media 

ekspresi yang mampu merepresentasikan isi hati, perasaan, harapan, 

kekecewaan, maupun pengalaman hidup seseorang. 

Berbagai bentuk komunikasi, baik dalam lagu, karya sastra, 

media sosial, maupun percakapan sehari-hari sering memanfaatkan 

makna konotatif untuk memberikan penekanan, membangun nilai rasa, 

atau memperhalus penyampaian pesan. Oleh karena itu, pemahaman 

terhadap makna denotatif dan konotatif membantu masyarakat 

menafsirkan pesan sesuai dengan konteks sehingga dapat mengurangi 

kesalahpahaman dalam berkomunikasi. Selain itu, lirik lagu dapat 

dipandang sebagai salah satu bentuk penggunaan bahasa yang 

mencerminkan kehidupan sosial dan emosional masyarakat. Secara 

keseluruhan, ditemukan 43 frasa kunci yang mengandung makna 

denotatif dan konotatif dari ketiga lagu. Rincian frekuensi makna positif 

dan negatif menggunakan nilai rasa (emotive meaning) menurut leech 

(1981) dalam (M. Sari et al., 2026) disajikan dalam tabel 1. 

 

Tabel 1. Distribusi Makna Denotatif dan Konotatif pada Ketiga Lagu 

Lagu Total Denotati

f (+) 

Denotatif 

(-) 

Konotatif 

(+) 

Konotatif 

(-) 

Lama-lama 14 5 9 7 7 

Ambang 

Pintu 

14 7 7 8 6 
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Lagu Total Denotati

f (+) 

Denotatif 

(-) 

Konotatif 

(+) 

Konotatif 

(-) 

Kata 

Mereka Ini 

Berlebihan 

15 3 12 5 10 

Total 43 15 28 20 23 

 

Tabel 1 menunjukkan makna denotatif negatif lebih dominan sementara 

konotatif relatif seimbang. 

 

Tabel 2. Analisis Makna Ketiga Lagu Bernadya 

Lirik Makna Denotatif Makna Konotatif 

“Berusaha tetap 

terjaga” 

(Lama-lama) 

Menahan kantuk agar 

tetap sadar 

(+) Pengorbanan dan 

kesiapan batin demi 

orang dicintai 

“Hanya menyapa 

sebentar” (Lama-lama) 

Komunikasi 

berlangsung singkat 

(-) Kekecewaan atas 

interaksi terbatas 

“Tak harus aku, tak 

selalu aku” (Lama-

lama) 

Tidak selalu menjadi 

pusat perhatian 

(-) posisi tidak 

diprioritaskan, tersisih 

“Lama-lama Lelah 

juga aku” (Lama-

lama) 

Kelelahan fisik setelah 

waktu lama 

(-) Kelelahan emosional 

berjuang sepihak 

“Ku menyerah” 

(Lama-lama) 

Berhenti berjuang (+) Melepaskan 

harapan, diterima 

“Di ambang pintu ku 

menunggu” (Ambang 

pintu) 

Berdiri di dekat pintu 

menanti 

(-) Ambigu antara 

bertahan dan melepas 

“Tak kututup pintu itu” 

(Ambang pintu) 

Tidak menutup pintu 

secara fisik 

(+) Keterbukaan hati 

dan kesempatan 

“Tangisku pecah” 

(Ambang pintu) 

Menangis melihat 

kekasih pergi 

(-) Kesedihan mendalam 

akibat kehilangan 

“Kujaga pintu 

terbuka” (Ambang 

pintu) 

Menjaga pintu tetap 

terbuka 

(+) Harapan dan 

kesiapan menerima 

Kembali 

“Ingin sempurna di 

matamu” (Kata 

mereka ini berlebihan) 

Ingin tampul sempurna 

di mata pasangan 

(-) tekanan batin 

memenuhi ekspektasi 
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Lirik Makna Denotatif Makna Konotatif 

“Tampaknya sempurna 

tak cukup bagimu” 

(Kata mereka ini 

berlebihan) 

Usaha terbaik masih 

dianggap kurang 

(-) Rasa tidak dihargai, 

kelelahan emosional 

“11.000 kilometer 

kutempuh” (Kata 

mereka ini berlebihan) 

Perjalanan jauh sendiri (+) Pengorbanan besar 

demi cinta 

“Bawa pelukku yang 

tak kau rindukan” 

(Kata mereka ini 

berlebihan) 

Membawa pelukan 

tidak dirindukan 

(-) Cinta sepihak, tidak 

mendapat balasan 

“Kubatalkan setiap 

janji” (Kata mereka ini 

berlebihan) 

Membatalkan rencana 

karena khawatir 

(-) Pengorbanan 

berlebihan, 

ketergantungan 

“Tiada yang 

sayangimu lebih dari 

aku” (Kata mereka ini 

berlebihan) 

Tidak ada yang lebih 

menyayangi 

(+) Kasih saying 

mendalam 

 

Tabel 2 merangkum 15 frasa kunci presentative dari 43 frasa yang 

dianalisis. 

PEMBAHASAN 

Pada bagian ini, makna denotatif yang berarti fondasi referensial 

dengan nilai rasa, artinya lirik-lirik lagu Bernadya merujuk pada realitas 

faktual sesuai pandangan Ferdinand de Saussure tentang makna sebagai 

hubungan antara penanda dan petanda. Data tabel 1 menunjukkan makna 

denotatif negatif lebih dominan, mencerminkan nuansa emosional negatif 

dalam ketiga lagu. Frasa “berusaha tetap terjaga” secara denotatif 

merujuk pada Tindakan fisik menahan kantuk, namun bernilai negatif 

karena mengindikasikan kelelahan. Sebaliknya, “jangan ulur waktu” 

bernilai positif karena mengarah pada kepastian. Temuan ini konsisten 

dengan (Muhammad et al., 2025) yang menyatakan makna denotatif 

dalam lirik lagu dipengaruhi konteks emosional penutur, sehingga 

memperluas pemahaman teoretis bahwa makna dasar dapat membawa 

muatan afektif.  hasil dari analisis makna denotatif dan konotatif yang 
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terdapat dalam lirik lagu karya Bernadya, yaitu Lama-lama, Ambang 

Pintu, dan Kata Mereka Ini Berlebihan. Berfokus pada pendekatan 

semantik leksikal bertujuan untuk mengetahui makna yang terkandung 

dalam setiap bait dan lirik lagu (Gunawan & Utami, 2025). 

 

Selanjutnya makna konotatif yang berarti simbolisme dan emosi dalam 

hubungan, makna konotatif berfungsi sebagai makna tingkat kedua sesuai 

teori Barthes (1972) tentang mitologi semiotik, mengandung muatan 

emosional kuat seperti harapan, kekecewaan, dan pengorbanan. Pertama, 

simbolisme ruang kata “pintu” melambangkan hati dan kesempatan. “tak 

kututup pintu” simbol keterbukaan emosional, sedangkan “ambang pintu” 

posisi ambigu (Gusriani et al., 2025). Tentang penggunaan simbol ruang 

sebagai representasi kondisi batin. Kedua, kelelahan emosional. Frasa 

“lama-lama Lelah juga aku” tidak hanya kelelahan fisik, tetapi kelelahan 

emosional akibat berjuang sepihak. Lama-lama memiliki makna konotatif 

negatif dari 14 frasa, mengindikasikan dominasi tema ini. Ketiga, 

pengorbanan berlebihan dalam lagu kata mereka ini berlebihan Tindakan 

“membaca buku kesukaan pasangan” dan “membatalkan janji” 

melambangkan pengorbanan berlebihan dan ketergantungan emosional. 

Lagu ini memiliki 10 makna konotatif negatif dari 15 frasa, proporsi 

tertinggi, mengindikasikan tema pengorbanan berlebihan paling kuat. Ini 

selaras dengan  (Siregar et al., 2025) tentang dinamika hubungan tidak 

seimbang. Terakhir, frasa “ingin sempurna di matamu, namun tampaknya 

sempurna tak cukup bagimu” menggambarkan konflik batin antara 

harapan untuk diterima dan kenyataan bahwa usaha tersebut belum 

mampu memenuhi ekspetasi pasangan.  

Berdasarkan distribusi data pada Tabel 1 dan Tabel 2, dominasi 

makna denotatif negatif menunjukkan bahwa pilihan leksikal dalam lirik 

lagu Bernadya lebih banyak merepresentasikan pengalaman emosional 

berupa penantian, kehilangan, kelelahan, dan kekecewaan dalam 

hubungan. Meskipun makna denotatif bersifat objektif, penggunaan kata 

menjadikan makna tersebut dapat membangun gambaran emosional yang 

kuat bagi pendengar. Hal ini terlihat pada frasa “lama-lamalelah juga aku, 

tangisku pecah, dan tampaknya sempurna tak cukup bagimu” yang secara 

literal menggambarkan suatu keadaan, tetapi merefleksikan kondisi 

psikologis tokoh dalam lagu. Makna denotatif tidak hanya berfungsi 
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sebagai makna dasar, tetapi juga menjadi sarana penyampaian 

pengalaman emosional (Aulia et al., 2025). Selain itu, makna konotatif 

pada ketiga lagu memperlihatkan bahwa penggunaan simbol dan 

metafora menjadi unsur penting dalam membangun kedalaman makna. 

Simbol “pintu” dalam lagu Ambang Pintu tidak hanya dimaknai 

sebagai benda fisik, tetapi juga melambangkan harapan, kesempatan, dan 

keterbukaan hati. Sementara itu, frasa “11.000 kilometer kutempuh” dan 

“kubatalkan setiap janji” pada lagu Kata Mereka Ini Berlebihan 

merepresentasikan bentuk pengorbanan yang berlebihan dalam 

hubungan. Hal ini memiliki kesamaan dengan penelitian karya Feby Putri 

yang menunjukkan bahwa penggunaan simbol dan bahasa figuratif dalam 

lirik  lagu berperan penting dalam menyampaikan pengalaman serta 

membangun kedekatan antara pencipta lagu dan pendengar (Rahmah et 

al., 2025). Dengan demikian,makna konotatif dalam lagu-lagu Bernadya 

memperkuat representasi pengalaman emosional generasi muda melalui 

pilihan Bahasa yang sederhana, tetapi kaya akan nilai rasa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa makna denotatif dan 

konotatif saling berinteraksi dalam membangun keseluruhan makna lirik 

lagu. Makna denotatif berfungsi sebagai kerangka referensial yang stabil, 

sedangkan makna konotatif memberikan dimensi afektif yang 

memperkaya interpretasi pendengar. Temuan tersebut konsisten dengan 

teori Geoffrey Leech mengenai jenis-jenis makna dalam kajian semantik 

yang menempatkan makna afektif dan konotatif sebagai unsur penting 

dalam proses pemaknaan bahasa (Sinaga et al., 2021). Selain itu 

penggunaan diksi sederhana dalam lirik lagu Bernadya menunjukkan 

bahwa makna emosional yang mendalam tidak selalu disampaikan 

melalui bahasa yang kompleks. Pilihan kata yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari justru mempermudah pendengar memahami pengalaman batin 

yang digambarkan dalam lagu (Risthavania Putri et al., 2023). Dengan 

demikian, lirik lagu Bernadya dapat dipahami sebagai representasi 

pengalaman emosional generasi muda dalam menghadapi hubungan yang 

tidak seimbang, penuh harapan, serta konflik batin dalam 

mempertahankan perasaan. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian lagu “Lama-lama, Ambang pintu, 

Kata mereka ini berlebihan” karya Bernadya dapat disimpulkan bahwa 

dalam lirik lagu ini memiliki banyak ungkapan makna denotatif dan 

konotatif, di mana makna denotatif merujuk pada arti literal atau makna 

sebenarnya, sedangkan makna konotatif mengandung makna tambahan 

yang berkaitan dengan emosi dan pengalaman. Selanjutnya, makna 

denotatif dalam lirik lagu karya Bernadya lebih dominan dibandingkan 

makna konotatif. Perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah hanya 

membahas makna denotatif atau konotatifnya saja (Akhiruddin et al., 

2024). pada penelitian saya pembedanya menggunakan analisis melalui 

nilai rasa (emotive meaning) oleh Geoffrey Leech. Keterbatasan dari 

artikel ini hanya mengambil tiga lagu dan tidak menganalisis kuantitatif 

mendalam, lalu saran penelitian selanjutnya bisa memperluas seluruh 

album Bernadya atau bandingkan dengan lagu yang diciptakan Musisi 

lain agar ada kebaharuan, lalu gunakan metode campuran serta 

kembangkan ke dalam modul pembelajaran makna denotatif dan 

konotatif untuk mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. 
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(HIMAPBSINDO) pada tahun 2025-2026 menjabat sebagai 

walikota. Selain itu, Ia juga pernah mengikuti program PPK 

ORMAWA Bersama teman-teman IMM Bluesavant. Kenal 

lebih dekat dengan penulis bisa mengunjungi media sosial 

Instagram @Vidilaa_ 
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